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Provinsi  Sulawesi  Utara, dengan pendekatan
kualitatif. Fokus penelitian meliputi kuantitas kerja,

Keywords: Kinerja ASN, kualitas kerja, kerja sama, disiplin, serta faktor
Kuantitas Kerja, Kualitas pendukung dan penghambat kinerja ASN. Hasil
Kerja, Kerjasama, penelitian menunjukkan bahwa kinerja ASN belum
Kedisiplinan optimal; kuantitas kerja terganggu oleh sistem dan

jaringan yang sering bermasalah. Kualitas kerja
terhambat oleh kurangnya sumber daya manusia dan
anggaran, serta terbatasnya pendidikan dan
pelatihan yang sesuai dengan latar belakang
pendidikan pegawai. Kerja sama antarpegawai juga
masih terbatas dan hanya terlihat saat ada kegiatan
tertentu, sementara beberapa pegawai cenderung
bekerja secara individu. Disiplin kerja juga masih
rendah, terlihat dari beberapa pegawai yang tidak
disiplin soal jam kerja, bahkan ada yang absen
hingga tiga bulan tanpa sanksi tegas. Faktor
pendukung seperti sarana dan prasarana sudah ada,
tetapi perlu ditambah dan ditingkatkan. Insentif
diberikan, tetapi dirasa belum mencukupi, dan
jumlah pegawai terbatas, menyebabkan pekerjaan
rangkap. Keterampilan pegawai juga masih kurang,
terutama dalam penguasaan teknologi, sehingga
diperlukan pelatihan tambahan.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia, atau yang dikenal sebagai pegawai, adalah aset paling penting
dalam suatu organisasi. Pegawai berperan sebagai faktor penentu dalam pencapaian tujuan
instansi pemerintah, karena mereka bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program kerja yang telah dirancang. Tanpa sumber daya manusia yang kompeten,
organisasi akan kesulitan untuk berkembang dan mencapai hasil yang optimal (Acosta-Prado et
al., 2020; Bello-Gomez, 2023; Ciobanu et al., 2019).

Selain sebagai faktor penentu pencapaian tujuan, pegawai juga berfungsi sebagai
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penggerak utama jalannya organisasi. Dengan keterampilan, dedikasi, dan loyalitas pegawai,
organisasi dapat beroperasi dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya
manusia yang baik menjadi sangat penting agar organisasi mampu mencapai tujuan jangka
pendek dan jangka panjangnya secara berkelanjutan (Ahmad et al., 2022; Gechbaia et al., 2020;
Lorincova et al., 2020; Manoharan & Singal, 2019).

Pasal 75 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
menekankan pentingnya penilaian kinerja pegawai untuk menjamin pembinaan yang objektif.
Penilaian ini dirancang untuk memberikan dasar yang adil dalam mengevaluasi kinerja pegawai
agar pembinaan yang dilakukan sesuai dengan kontribusi dan pencapaian nyata mereka di
lapangan. Dengan adanya penilaian yang objektif, Aparatur Sipil Negara (ASN) diharapkan dapat
berkembang secara profesional sesuai dengan hasil kinerja mereka (Ferine et al., 2021; Maharani
et al., 2022; Mursita, 2020; Siswanto et al., 2021; Tamsah et al., 2020).

Penilaian kinerja ASN juga bertujuan untuk mengintegrasikan sistem prestasi dan sistem
karier dalam proses pembinaan. Sistem ini tidak hanya memastikan bahwa pegawai mendapatkan
penghargaan yang layak atas kinerja baik mereka, tetapi juga membuka peluang pengembangan
karier yang sejalan dengan kompetensi dan pengalaman kerja. Dengan demikian, penilaian
kinerja bukan hanya untuk penilaian semata, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong motivasi,
peningkatan kemampuan, dan pembangunan karier ASN secara berkelanjutan (Bertrand et al.,
2019; Pati & Kakani, 2023; Sulistiobudi & Hutabarat, 2022; Susanto, 2020).

Taman Hutan Raya (Tahura) Gunung Tumpa H.V. Worang adalah salah satu Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) di bawah naungan Dinas Kehutanan Daerah, yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 12 Tahun 2022. Tahura ini memiliki peran penting
sebagai kawasan konservasi yang tidak hanya melindungi keanckaragaman hayati tetapi juga
berfungsi sebagai kawasan wisata alam, edukasi, dan penelitian. Dengan potensi alamnya yang
kaya, Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang menjadi salah satu destinasi ekowisata yang
mendukung pelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya (Jurkus et al., 2022;
Nurda et al., 2020; Purnomo et al., 2022; Sahide et al., 2020).

Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) dari UPTD Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang
mencakup pelaksanaan sebagian kegiatan teknis operasional serta teknis penunjang di bidang
pengelolaan Taman Hutan Raya. Ini meliputi pemeliharaan kawasan, pengelolaan sumber daya,
dan peningkatan fasilitas untuk mendukung fungsi konservasi dan pariwisata. Selain itu, UPTD
ini bertanggung jawab dalam menjaga keberlanjutan ekosistem hutan raya melalui berbagai
program yang selaras dengan tujuan pelestarian lingkungan dan pendidikan konservasi.

Dalam tingkat kinerja ASN yang ada di UPTD Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang
ditemukan adanya permasalahan dalam melaksanakan tugas pencapaian program dan kegiatan.
Berdasarkan kuantitas, pegawai UPTD Tahura sejumlah 16 orang, jika dibandingkan dengan
volume pekerjaan masih belum memadai. Hal ini karena adanya keharusan menjaga dan
melindungi kawasan lindung Tahura seluas +27,6 Ha. Berdasarkan informasi yang penulis
dapatkan dari salah seorang pegawai di Sub. Bagian Tata Usaha, perlu adanya peningkatan
kompetensi pegawai Tahura yang ada. Selama ini masih minim kegiatan pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi pegawai Tahura.

Tabel 1. Jumlah PNS Tahura Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 SMA 10
2 Sarjana (S1) 5
3 Pasca Sarjana (S2) 1
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ASN yang bertugas di UPTD Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang merupakan bagian
integral dari upaya pemerintah dalam mencapai standar pelayanan dan operasional yang tinggi.
Pencapaian kinerja yang optimal merupakan hasil kolaborasi dan kerja keras seluruh pegawai
dalam lingkungan organisasi ini, dengan fokus pada mutu dan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya. Namun, sistem penilaian kinerja yang digunakan saat ini, yakni melalui Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP), belum berjalan optimal. Proses penilaian kinerja ASN sering kali hanya
dilakukan ketika pegawai tersebut hendak mengurus kenaikan pangkat atau untuk keperluan
administrasi lain yang berkaitan dengan pencapaian kinerja individu.

Di samping penggunaan SKP, terdapat sejumlah tantangan lain dalam mengukur kinerja
ASN secara akurat. Salah satu kendala yang dihadapi adalah penggunaan absensi sebagai
indikator kehadiran yang kurang efektif. Dalam beberapa kasus, pegawai tidak mengikuti apel
pagi secara langsung, tetapi hanya mencatatkan kehadiran melalui absensi, atau bahkan meminta
rekan kerja untuk menandatangani absen sebagai bukti hadir. Praktik ini tidak hanya mengurangi
akurasi penilaian kehadiran tetapi juga berpengaruh terhadap tambahan penghasilan (TP) yang
mereka terima. Selain itu, ditemukan masalah lain terkait ketidakhadiran di ruangan kerja pada
jam kerja, serta keberangkatan pegawai pada waktu kerja tanpa izin yang jelas dari atasan
(Dimyati & Hermanu, 2023; Natria et al., 2022; Rininda & Sudaryati, 2020).

Berangkat dari permasalahan-permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi secara komprehensif kinerja ASN di lingkungan UPTD Tahura Gunung Tumpa
H.V. Worang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
hambatan yang ada dalam sistem penilaian kinerja saat ini, sekaligus menawarkan pendekatan
yang lebih efektif dalam mengukur produktivitas pegawai. Melalui penelitian ini, diharapkan pula
adanya perbaikan dalam sistem penilaian kinerja yang tidak hanya meningkatkan akuntabilitas
pegawai, tetapi juga mendorong ASN untuk mencapai standar pelayanan yang lebih baik di masa
mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan realitas kejadian yang diteliti secara mendalam. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang objektif mengenai kinerja Aparatur Sipil
Negara (ASN) di UPTD Taman Hutan Raya (Tahura) Gunung Tumpa H.V. Worang. Melalui
deskripsi yang terperinci, penelitian ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terkait
fenomena yang ada di lapangan.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data secara alami
dan langsung dari sumbernya. Menurut Tumbel, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis induktif. Dalam pendekatan ini, teori
bukanlah komponen utama yang menjadi fokus penelitian, meskipun teori tersebut dapat
membantu peneliti dalam proses pengumpulan data di lapangan (Vindrola-Padros & Johnson,
2020; Worku, 2023).

Dalam penelitian kualitatif, data memiliki peranan penting, karena menjadi bahan utama
untuk analisis dan pemahaman fenomena yang diteliti. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi kata-kata atau jawaban dari narasumber yang dihubungkan dengan kinerja ASN di
UPTD Tahura Gunung Tumpa. Selain itu, data berupa gambar atau ilustrasi lain yang relevan
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dengan topik penelitian juga dikumpulkan, namun tidak dalam bentuk angka atau data kuantitatif.

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada penafsiran
informasi secara mendalam untuk menggambarkan kondisi aktual dari objek penelitian. Dalam
hal ini, peneliti berupaya memahami makna dan konteks dari setiap data yang diperoleh, baik dari
wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Dengan demikian, analisis kualitatif bertujuan
untuk menggambarkan kondisi yang ada dengan sejelas mungkin (Abdusyakur & Poortman,
2019; Bahasoan et al., 2024; Fauk et al., 2021; Wijaya Mulya et al., 2022).

Tujuan utama dari pendekatan kualitatif deskriptif ini adalah untuk memahami dan
memaparkan kondisi objek penelitian, yaitu UPTD Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang,
berdasarkan persepsi dan pengalaman para responden. Melalui pengumpulan dan analisis data
yang bersifat non-numerik, peneliti dapat menangkap detail dan nuansa yang mungkin terabaikan
dalam pendekatan kuantitatif.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menghasilkan pemahaman yang kaya
mengenai kinerja ASN di UPTD Tahura Gunung Tumpa, sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap mengenai kondisi organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan mampu menggambarkan realitas yang ada secara akurat dan memberikan wawasan
yang berharga untuk meningkatkan kinerja ASN di lingkungan Tahura.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja PNS pada UPTD Taman Hutan Raya Gunung Tumpa H.V. Worang

Hasil penelitian menyatakan bahwa sepanjang tahun 2023 ASN UPTD Tahura Gunung
Tumpa H.V. Worang dapat mencapai target kerja yang telah ditentukan. capaian kinerja melalui
pekerjaan yang diberikan sebagian besar aparatur sudah mampu memenuhi hasil yang ingin
dicapai. Berdasarkan data yang di peroleh peneliti mengenai Target Program Kerja Pegawai di
UPTD Tahura Tahun 2023 dapat dilihat bahwa Program Konservasi Sumber Daya Alam hayati
dan Ekosistem serta Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah semuanya bisa terlaksana dalam
kurun waktu satu tahun dan sudah sesuai dengan teori yang ada.

Begitu pula dengan hasil wawancara yang di peroleh lewat reseponden yang ada
semuanya menjawab sudah sesuai target. namun ada juga pekerjaan yang masih memiliki
kendala/hambatan. terdapat kegiatan yang tidak tepat sasaran dimana pada kegiatan Perencanaan
Pengelolaan Tahura yang realisasinya menghasilkan sejumlah dokumen. Seharusnya kegiatan
tersebut menghasilkan pekerjaan fisik yang menunjang kegiatan konservasi sumber daya alam
bukan hanya sebatas pada dokumen saja. Setelah di teliti lebih lanjut ternyata program kegiatan
yang tercantum hanya asal input dan tidak ada kajian yang terukur dalam penyusunan kegiatan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD Tahura, terdapat beberapa program yang
belum tercapai akibat keterbatasan jumlah personel, sarana prasarana, serta anggaran yang
tersedia. Hal ini menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, terutama dalam menjaga dan
mengembangkan kawasan Taman Hutan Raya Gunung Tumpa H.V. Worang. Keterbatasan ini
mengindikasikan perlunya alokasi sumber daya yang lebih memadai untuk mendukung program-
program yang sudah direncanakan agar dapat berjalan sesuai target.

Dalam rangka meningkatkan keterampilan pegawai, UPTD Tahura perlu mengadakan
pelatihan untuk pengembangan kompetensi, khususnya bagi pegawai yang berstatus sebagai
polisi kehutanan. Keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan bidang kerja akan sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada para pegawai. Dengan
kemampuan yang sesuai, pegawai dapat bekerja lebih efektif dan efisien, sehingga hasil yang
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dicapai pun akan lebih optimal dan sesuai dengan harapan (Ekawati et al., 2019; Erbaugh, 2019;
Larasatie et al., 2022; Rakatama & Pandit, 2020).

Namun, tantangan lain yang dihadapi adalah kelemahan dalam sistem birokrasi, di mana
penempatan pegawai kadang tidak sesuai dengan bidang ilmu, pangkat, atau golongan yang
dimiliki. Hal ini dapat menghambat efektivitas kerja karena pegawai tidak bekerja sesuai dengan
kompetensi mereka. Selain itu, pola penyampaian informasi yang masih berjenjang sering
menimbulkan salah tafsir, yang akhirnya mengganggu koordinasi dan pemahaman antarstaf di
UPTD. Pembenahan sistem birokrasi dan perbaikan alur komunikasi perlu menjadi perhatian agar
kinerja pegawai dapat ditingkatkan lebih lanjut.

Dari hasil penelitian dan data yang ada indikator Kerjasama di UPTD Tahura sudah baik,
tapi masih ada beberapa pegawai yang lebih suka bekerja secara individu. Kerjasama yang baik
nanti tercipta ketika ada kegiatan atau iven penting yang dilaksanakan oleh UPTD Tahura.
Kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara
pandang yang sempit. Dengan bekerjasama akan lebih mungkin menemukan kekuatan dan
kelemahan diri, belajar untuk mengahargai orang lain dan mendengarkan dengan pikiran terbuka

Berdasarkan dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat di lihat bahwa sistem
absensi atau kehadiran pegawai UPTD sudah melalui aplikasi android, namun didapati masih ada
pegawai yang persentase kehadirannya sangat rendah. Masih banyak pegawai yang kurang
disiplin tentang jam kerja. Bahkan ada pegawai yang sudah tidak pernah masuk kantor selama 3
bulan lebih. Belum ada sanksi yang tegas dari pimpinan untuk pegawai yang tidak disiplin soal
jam kerja. Keberhasilan program kerja tidak lepas dari pada disiplin pegawai.

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mematuhi peraturan organisasi dan
norma sosial. Disiplin berperan sebagai sarana penting dalam mencapai tujuan organisasi,
sehingga pembinaan disiplin menjadi bagian penting dari manajemen. Setiap jenis manajemen
membutuhkan disiplin dari seluruh anggota organisasi untuk memastikan kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Disiplin berfungsi melatih dan mendidik anggota agar taat pada peraturan yang berlaku,
sehingga organisasi dapat berjalan dengan tertib dan teratur (Abdullah, 2019; Christensen &
Christensen, 2022; Gonzalo et al., 2021; Manning, 2020; Tjahjadi et al., 2019).

Selain itu, disiplin juga menjadi alat komunikasi antara atasan dan karyawan. Dengan
disiplin, diharapkan karyawan menjalankan tugasnya sesuai dengan arahan dan peraturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Tujuan utama dari penerapan disiplin adalah untuk mencapai
hasil kerja yang maksimal dengan mencegah pemborosan waktu dan energi. Dengan demikian,
disiplin tidak hanya membantu dalam menjaga keteraturan tetapi juga meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja di dalam organisasi (Al-Shaiba et al., 2019; Battiston et al., 2017; Diaz-Soloaga,
2019; Dutta et al., 2021; McClellan, 2021).

Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja ASN UPTD Tahura Gunung Tumpa H.V.
Worang

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa sarana dan prasarana di UPTD Tahura belum
sepenuhnya memadai untuk mendukung pelaksanaan tugas-tugas pegawai. Beberapa fasilitas
yang diperlukan belum tersedia, sementara sebagian lainnya membutuhkan perbaikan agar bisa
digunakan dengan optimal. Kekurangan ini mempengaruhi efektivitas kerja dan menghambat
pencapaian hasil yang maksimal dalam berbagai kegiatan operasional.

Sarana dan prasarana yang baik sangat penting dalam menunjang kinerja pegawai.
Fasilitas yang terjaga dan layak pakai akan mempermudah penyelesaian pekerjaan,
memungkinkan pegawai untuk bekerja dengan lebih cepat dan efisien. Namun, jika kondisi
sarana dan prasarana banyak yang rusak atau tidak memenuhi standar, maka hal ini dapat
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menyebabkan penundaan dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu (Falentina &
Resosudarmo, 2019; Kim, 2023; Xiang et al., 2023).

Di sisi lain, insentif atau imbalan bagi pegawai juga merupakan aspek penting dalam
menjaga motivasi dan semangat kerja. Insentif yang diterima pegawai di UPTD Tahura, dalam
bentuk Tunjangan Tambahan Penghasilan (TPP), dirasakan sesuai dengan beban kerja yang ada.
Namun, para pegawai merasa bahwa jumlah insentif tersebut masih kurang memadai, terutama
jika dibandingkan dengan peningkatan kebutuhan pokok sehari-hari yang semakin mahal.

Kekurangan dalam pemberian insentif yang memadai dapat berdampak pada produktivitas
dan motivasi pegawai. Ketika imbalan yang diterima tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan, pegawai cenderung kehilangan semangat dan performa kerja bisa menurun. Oleh
karena itu, penting bagi organisasi untuk meninjau kembali kebijakan insentif dan memastikan
bahwa imbalan yang diberikan seimbang dengan beban kerja dan kebutuhan hidup pegawai
(Nurcahyo et al., 2021; Waleed et al., 2021).

Jumlah sumber daya manusia di UPTD Tahura saat ini terdiri dari 16 orang PNS, namun
jumlah ini masih dianggap kurang memadai jika dibandingkan dengan beban kerja yang ada.
Dengan keterbatasan jumlah pegawai, banyak tugas-tugas kantor yang tidak dapat diselesaikan
secara efektif dan tepat waktu. Akibatnya, beban kerja menjadi semakin menumpuk, dan
produktivitas pegawai secara keseluruhan menurun.

Selain itu, terdapat perbedaan dalam tingkat kinerja di antara pegawai, di mana beberapa
pegawai masih menunjukkan performa di bawah rata-rata. Hal ini menyebabkan
ketidakseimbangan dalam pembagian tugas, sehingga pekerjaan sering kali berjalan tidak seiring
dan ada bagian yang terhambat. Ketersediaan pegawai yang cukup dan merata dalam kinerjanya
sangat penting untuk menjaga kelancaran operasional dan pencapaian tujuan organisasi.

Keterampilan kerja, terutama dalam penguasaan teknologi informasi, masih menjadi
tantangan di UPTD Tahura. Tidak semua pegawai memiliki kemampuan yang memadai dalam
menggunakan teknologi yang relevan untuk pekerjaan mereka, sehingga pekerjaan yang
membutuhkan penggunaan perangkat teknologi sering kali tertunda atau tidak berjalan dengan
optimal. Kurangnya keterampilan ini juga menghambat efisiensi kerja, terutama dalam hal
pengumpulan dan pengelolaan data secara digital (Bernhardt et al., 2023; Brown et al., 2020;
Clarke-Darrington et al., 2023; Reljic et al., 2021; Tang & Yang, 2023).

Selain itu, penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan bidang ilmu dan keahlian
mereka menjadi kendala tambahan dalam pelaksanaan tugas. Pegawai yang ditempatkan di posisi
yang tidak sesuai dengan kompetensinya cenderung mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
diri dan membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan program pelatihan dan pengembangan keterampilan agar setiap pegawai
dapat bekerja sesuai dengan tuntutan peran mereka dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi serta tugas yang diberikan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai UPTD Taman Hutan Raya Gunung
Tumpa H.V. Worang dalam menyelesaikan pekerjaan pada periode waktu yang telah ditentukan
umumnya cukup baik. Namun, terdapat beberapa pekerjaan yang masih menghadapi kendala dan
hambatan, termasuk kegiatan Perencanaan Pengelolaan Tahura yang hanya menghasilkan
dokumen, padahal seharusnya lebih berfokus pada kegiatan fisik yang mendukung konservasi
sumber daya alam. Kondisi ini menyoroti pentingnya perhatian lebih dalam merencanakan
program kerja agar lebih tepat sasaran dan memberikan dampak langsung pada upaya konservasi.
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Salah satu program yang masih belum optimal adalah pengamanan kawasan hutan dan

perlindungan satwa liar. Jumlah personel polisi kehutanan saat ini dinilai belum mencukupi untuk

melindungi luasnya kawasan Tahura, dan keterampilan yang dimiliki oleh petugas juga masih

terbatas. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung untuk pengamanan kawasan

masih sangat kurang, yang menghambat upaya pelestarian lingkungan dan perlindungan terhadap
keanekaragaman hayati di area tersebut.

Ada pula masalah dalam hal budaya kerja yang belum sepenuhnya mendukung kolaborasi
dan tanggung jawab. Terdapat pegawai yang lebih suka bekerja secara individu daripada
berkoordinasi dengan tim, yang akhirnya menghambat efektivitas kerja secara keseluruhan.
Selain itu, tingkat kehadiran pegawai juga masih menjadi kendala. Beberapa pegawai belum
menunjukkan komitmen yang optimal untuk hadir di kantor, meskipun sistem absensi sudah
berbasis android. Terdapat kasus pegawai yang menitipkan absensi, yang menunjukkan
kurangnya kesadaran akan pentingnya kehadiran fisik dalam menjalankan tugas.

Sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan Tahura Gunung Tumpa,
penambahan personel, khususnya polisi kehutanan, sangat diperlukan. Dengan luasnya kawasan
yang harus dilindungi, jumlah personel saat ini tidak sebanding, sehingga penambahan pegawai
yang didukung dengan fasilitas penunjang pengamanan menjadi hal yang mendesak. Selain itu,
fasilitas penunjang administrasi kantor juga perlu ditingkatkan melalui perbaikan dan pengadaan
yang lebih memadai agar pekerjaan dapat berjalan lebih lancar dan efisien.

Untuk mengatasi kendala dalam kinerja, pelatihan khusus bagi polisi kehutanan dan
penyuluh kehutanan sangat penting agar mereka dapat meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan dalam tugas sehari-hari. Selain itu, diperlukan sanksi tegas dari pimpinan UPTD
Tahura bagi pegawai yang malas atau tidak menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan.
Penerapan disiplin yang ketat diharapkan dapat mendorong pegawai untuk lebih bertanggung
jawab dalam menjalankan tugas mereka dan berkontribusi positif bagi keberhasilan program
pengelolaan Tahura Gunung Tumpa H.V. Worang.
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